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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Konseling Belajar

Di bawah ini akan dijelaskan tentang konseling belajar oleh beberapa ahli dan juga yang mempunyai pengertian yang luas. Pemberian arti, pengertian dan pemahaman yang dilakukan terhadap istilah konseling belajar sangat beraneka ragam macamnya. 

1. Pengertian konseling belajar

Untuk mendapatkan pengertian yang lebih luas tentang konseling belajar, peneliti perlu untuk membahas satu persatu pengertian tersebut. Untuk lebih jelasnya peneliti menguraikan beberapa definisi yang digunakan sebagai landasan dari penelitian, sebagaimana yang dijelaskan sebagai berikut: 

a) Pengertian konseling

Secara etimologis, istilah konseling digunakan sebagai terjemahan dari bahasa latin, “cosilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan “menerima” atau “memahami”. Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah konseling berasal dari bahasa “sellan” yang berarti “menyerahkan” atau “menyampaikan”.
  

Apakah yang dimaksud dengan konseling? tidak mudah menjawab pertanyaan ini, karena setiap teori mengalami perubahan dan perkembangan. Dibawah ini menampilkan perkembangan sejumlah rumusan konseling. Konseling adalah kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan semua pengalaman siswa difokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi sendiri oleh yang bersangkutan, dimana ia diberi bantuan pribadi dan langsung dalam pemecahan masalah itu. Konseling adalah proses mengenai seseorang individu yang sedang mengalami masalah (klien) dibantu untuk merasa dan bertingkah laku dalam suasana yang lebih menyenangkan melalui berinteraksi dengan seseorang yang tidak bermasalah, yang menyediakan informasi dan reaksi-reaksi yang merangsang klein untuk mengembangkan tingkah laku yang memungkinkanya berperan lebih efektif bagi dirinya sendiri dan lingkungannya.

Konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara dan dengan cara yang sesuai dengan keadaan yang dihadapi individu untuk mencapai kesejahteraan hidupnya.

Konseling adalah membantu individu agar dapat menyadari dirinya sendiri dan memberikan reaksi terhadap pengaruh-pengaruh lingkungan yang diterimanya. Selanjutnya, membantu yang bersangkutan menentukan beberapa makna pribadi bagi tingkah laku tersebut dan mengembangkan serta memperjelas tujuan-tujuan dan nilai-nilai untuk prilaku dimasa yang akan datang. Konseling merupakan suatu proses pelayanan yang melibatkan kemampuan profesional pada pemberi layanan. Jones (1963) memandang konseling sebagai salah satu teknik dari bimbingan. Pada konseling sudah ada masalah tertentu, yaitu masalah yang dihadapi klein, sedangkan pada bimbingan tidak demikian. Bimbingan lebih bersifat preventif atau pencegahan, sedangkan konseling lebih bersifat kuratif atau korektif.

Jadi bimbingan menyangkut konseling dan sebaliknya konseling juga menyangkut bimbingan. Namun konseling disini diberikan secara kelompok seperti: bimbingan pada umumnya bagaimana cara belajar yang efesien dan dapat diberikan kepada seluruh kelas pada suatu waktu tertentu secara bersama-sama. Dari uraian-uraian dan teori-teori yang telah dikemukakan di atas maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan yang efektif yaitu sebagai berikut: konseling adalah suatu proses pemberian bantuan secara terus-menerus dalam perkembangan individual untuk mencapai kemampuan, pemahaman dan pengarahan diri, penyesuaian diri serta pemecahan masalah yang dihadapi, sehingga dapat bertindak wajar sesuai dengan tuntutan lingkungannya.

2. Pengertian belajar

Dalam kehidupan di dunia ini tidak ada satu pun manusia yang lepas dari kegiatan belajar. Sehingga sudah barang tentu belajar merupakan masalah bagi setiap orang dan juga merupakan masalah yang komplek. Karena belajar merupakan masalah yang komplek, maka sulit untuk mengatakan yang tepat apakah yang dimaksud dengan belajar tersebut. Dalam membahas masalah belajar tidak lepas para ahli yang menempatkan titik beratnya tidak bersamaan.

Belajar adalah suatu perubahan dalam kepribadian sebagai suatu pola baru yang berupa kecakapan sikap kebiasaan, atau suatu pengertian.
 Sedangkan pengertian lain menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
 Sedangkan pendapat lain yang mengemukakan bahwa belajar adalah proses dimana tingkah laku timbul atau diubah melalui latihan atau pengalaman.

Menurut Surya dikutip Tohirin menyatakan bahwa belajar adalah "suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya."

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku karena latihan atau pengalaman yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian yang digunakan untuk berinteraksi dengan lingkungan. Dari kesimpulan di atas ada yang berpendapat bahwa “belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman, kecuali pembahasan tingkah laku yang disebabkan oleh proses kematangan atau perubahan yang berupa intingtif atau bersifat temporer”.

3. Tujuan konseling Belajar

Ada beberapa tujuan konseling belajar diantaranya sebagai berikut:

a) Memberikan cara-cara belajar yang efektif dan efisien secara individu maupun kelompok.

b) Menentukan cara-cara mempelajari sesuatu atau memahami pelajaran.

c) Memberikan informasi bagaimana memanfaatkan perpustakaan.

d) Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam menghadapi ulangan atau ujian. 

e) Memilih suatu bidang studi yang sesuai dengan bakat, minat, kecerdasan, cita-cita dan kondisi kesehatan.

f) Memilih pelajaran tambahan baik yang berhubungan dengan pelajaran di sekolah maupun untuk pengembangan karirnya yang akan datang.

Sedangkan teori lain menjelaskan bahwa “tujuan yang ingin dicapai dalam konseling belajar di sekolah adalah untuk mencapai kebahagiaan kehidupan pribadi, kehidupan yang efektif, produktif kesanggupan hidup bersama dengan orang lain dan cita-cita siswa dengan kemampuan yang dimiliki”.
 

Dari keterangan diatas maka bisa disimpulkan bahwa tujuan konseling belajar sebagai berikut:

a) Membantu siswa dalam menemukan cara-cara belajar yang efektif dan efisien.

b) Membantu siswa dalam merencanakan jadwal pelajaran secara efektif.

c) Menunjukkan cara-cara mempelajari suatu materi pelajaran. 

d) Menunjukkan cara-cara membaca buku yang baik. 

e) Membantu siswa dalam mengatasi masalah kesulitan belajar yang sedang dialami. 

f) Menunjukkan cara pemanfaatan perpustakaan secara tepat. 

g) Menunjukkan cara mempersiapkan diri dalam menghadapi ujian atau ulangan.

4. Fungsi konseling belajar

Ada tiga fungsi pokok konseling belajar yaitu:

a) Pemahaman individu, pembimbing memberikan bantuan kepada siswa agar dapat memahami permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh anak didiknya, serta bakat, minat dan kemampuan perkembangan untuk secara kontinyu harus mengamati tingkah laku anak didiknya dengan berbagai teknik atau metode yang digunakan. 

b) Pencegahan dan pengembangan diri, bimbingan berfungsi pencegahan atau timbulnya masalah dari anak didik dan fungsi pengembangan berarti memelihara situasi tetap baik atau berfungsi mengembangkan secara maksimal apa yang telah dicapai.

c) Membantu individu menyempurnakan cara-cara penyesuaian, seorang pembimbing harus dapat memberikan bantuan kepada anak didiknya agar dapat memahami dirinya sendiri dan menerapkan pengertian itu untuk menghadapi kenyataan hidup sehari-hari. Penyesuaian dengan lingkungan anak-anak harus dapat menggali dan menggunakan apa yang ada diluar diri anak.

5. Peranan Guru dalam konseling Belajar

Dengan perkembangan ilmu dan teknologi disertai perkembangan sosial budaya yang berlangsung secara terus menerus dewasa ini, sehingga peranan guru telah meningkat sebagai pengajar dan sebagai konselor. Berarti tugas dan tanggung jawabnya juga meningkat terus, yang didalamnya termasuk fungsi-fungsi guru sebagai perancang atau pengajar (Designer of instruction), evaluator of student learning, motivator belajar dan sebagai pembimbing .

a) Guru sebagai perancang pengajaran dituntut memiliki kemampuan untuk merencanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif dan efisien, yang berarti harus memiliki pengetahuan yang cukup memadai dan kesiapan pada proses belajar mengajar.

b) Guru sebagai pengelola pengajaran, dituntut untuk memiliki kemampuan mengelola seluruh proses kegiatan belajar mengajar dengan menciptakan suasana belajar yang menguntungkan bagi siswa sehingga siswa benar-benar belajar secara efektif dan efisien.

c) Guru sebagai evaluator of learning, dituntut untuk secara terus menerus mengikuti prestasi belajar yang telah dicapai oleh siswa dari waktu ke waktu. Informasi ini merupakan umpan balik terhadap proses kegiatan belajar mengajar sehingga memperoleh hasil yang optimal. 

d) Guru sebagai pembimbing, dituntut untuk mengadakan pendekatan secara instruksional yang bersifat pribadi dalam setiap proses belajar mengajar berlangsung. Pendekatan pribadi dimaksudkan untuk lebih mengenal dan memahami murid-murid secara mendalam sehingga dapat membantu dalam keseluruhan belajar mengajar. 

e) Guru harus menjadi pembimbing dan penyuluh yang tegas yang memelihara dan mengarahkan perkembangan pribadi dan keseimbangan mental murid-muridnya. Guru juga menjadi orang tua murid di dalam mempelajari dan membangun sistem nilai yang dibutuhkan dalam masyarakat dalam dewasa ini.

B. Motivasi Berprestasi

1. Pengertian Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi merupakan salah satu motif yang tergolong dalam motivasi intrinsik. Adapun motivasi ini menunjukkan bahwa individu menyadari kegiatan yang sedang diikuti bermanfaat untuknya karena sejalan dengan kebutuhannya. Sekarang, apa sesungguhnya yang dimaksud dengan motivasi ? terlebih dahulu kita harus tahu kata motivasi dari kata dasarnya motif. 

Motif merupakan suatu rangsangan dari dalam, gerak hati dan sebagainya yang menyebabkan orang melakukan sesuatu aktifitas atau tindakan tertentu. 

Teori lain mengemukakan bahwa “motif adalah daya penggerak dari dalam atau di dalam subyek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.“

Jadi dapat disimpulkan bahwa motif adalah suatu penggerak yang berasal dari dalam dan dari luar subyek yang menyebabkan seseorang melakukan suatu aktifitas untuk mencapainya suatu tujuan. Secara sederhana motivasi dapat diartikan sebagai dorongan. Secara teknis istilah motivasi dalam psikologi diartikan sebagai berikut: 

a) Seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang mendorong timbulnya kekuatan pada diri individu; sikap yang dipengaruhi untuk pencapaian suatu tujuan.

b) Suatu variabel yang ikut campur tangan yang digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam organisme, yang membangkitkan, mengelola, mempertahankan, dan menyalurkan tingkah laku menuju satu sasaran. 

c) Suatu kekuatan yang mendorong atau menarik yang tercermin dalam tingkah laku yang konsisten menuju tujuan tertentu.

Motivasi dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyebabkan kondisi-kondisi tertentu sehingga seseorang ingin melakukan sesuatu dan bila ia tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka. 

Jadi motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar dan motivasi itu tumbuh didalam diri subyek. Adanya motivasi dapat dilihat dari tujuan yang ingin dicapai, yang tentunya berkaitan dengan pengaruh yang baik dan kesadaran bagaimana tujuan itu dapat tercapai. 

Motivasi adalah keinginan dari dalam yang mendorong seseorang untuk bertindak. Sedangkan teori lain mendefinisikan motivasi sebagai suatu penggerak, pengarah, dan memperkuat tingkah laku.

Dengan demikian dapat disimpulkan dari kedua definisi diatas bahwa motivasi adalah penggerak, pengaruh dan memperkuat tingkah laku dalam diri seseorang untuk bertindak yang ditandai oleh munculnya kemauan dengan adanya suatu kebutuhan. Seperti kita ketahui bahwa tingkah laku manusia senantiasa dilatarbelakangi oleh motif tertentu. Salah satu motif yang berperan sangat besar sehingga mampu mempengaruhi kehidupan manusia adalah motivasi berprestasi. 

Motivasi diperlukan untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup, salah satunya untuk berprestasi. Kebutuhan untuk berprestasi menjadi salah satu faktor siswa dalam belajar. Hal ini sesuai dengan teori tentang motivasi yang berdasarkan kebutuhan berprestasi, bahwa siswa-siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi tidak tertantang untuk memilih tugas-tugas yang lebih mudah / terlalu mudah.
 Pendapat lain mengemukakan bahwa motivasi meliputi pemenuhan “need for achievement” yaitu suatu keinginan untuk unggul atau menjadi yang terbaik. Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan dari dalam diri seseorang untuk mengatasi tantangan dan hambatan dalam mencapai tujuan.

Teori lain mengemukakan “ motivasi berprestasi adalah sesuatu yang ada dan menjadi ciri khas dari kepribadian seorang anak; sesuatu mengenai apa yang ada dan dibawa sejak dari lahir”.

Motivasi adalah suatu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang. Dorongan itu memaksa seseorang untuk bergerak atau bertindak. Sedangkan motivasi berprestasi ialah motivasi yang menyebabkan orang menghasilkan sesuatu yang lebih baik dari kondisi sebelumnya.

Dari beberapa pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengertian motivasi berprestasi adalah kemampuan mental (potensi) yang dimiliki seseorang sejak lahir dan digunakan untuk mengatasi tantangan dan hambatan guna mencapai tujuan.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi.

Mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi bisa berasal dari dalam maupun dari luar seseorang atau peserta didik. Adapun faktor dari luar adalah non sosial dan faktor sosial. Kemudian faktor dari dalam adalah fisiologis dan faktor psikologis.

Faktor lain yang mempengaruhi motivasi berprestasi pada peserta adalah faktor dari dalam maupun dari luar diri individu. Namun faktor yang mempunyai peranan penting adalah dari luar diri individu, lebih-lebih dari lingkungan keluarga.

Dari kedua pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi adalah faktor yang berasal baik dari luar maupun dari dalam individu. Dan yang mempunyai pengaruh besar adalah faktor dari luar diri individu yaitu lingkungan keluarga.

C. Hubungan Konseling Belajar dengan Motivasi Berprestasi.

Dengan adanya konseling belajar yang diberikan di sekolah yaitu konseling dalam menentukan cara belajar yang tepat, dalam mengatasi kesulitan belajar, dalam memilih atau melanjutkan studi yang sesuai dengan bakat dan kemampuan dan sebagainya, maka akan timbul peningkatan motivasi dan bisa dikatakan sebagai berikut:

a. Dengan adanya konseling belajar maka siswa akan lebih giat belajar sehingga motivasi belajar meningkat.

b. Konseling belajar mendorong siswa untuk lebih memahami materi yang diajarkan sehingga arahnya akan lebih jelas dan mendorong siswa lebih giat belajar.

c. Faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi pada siswa adalah faktor dari dalam diri misalnya bakat. Dan dari luar diri misalnya motivasi yang berasal dari guru atau orang tua.

d. Siswa yang motivasi belajarnya rendah maka akan mempunyai prestasi belajar yang rendah pula.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lingkungan belajar di sekolah ada hubungannya dengan motivasi berprestasi siswa.

D. Kesulitan Belajar

1. Definisi Kesulitan Belajar

Secara harfiah kesulitan belajar merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris “Learning Disability” yang berarti ketidakmampuan belajar. Kata disability diterjemahkan ”kesulitan” untuk memberikan kesan optimis bahwa anak sebenarnya masih mampu untuk belajar. Istilah lain learning disabilities adalah learning difficulties dan learning differences. 

Ketiga istilah tersebut memiliki nuansa pengertian yang berbeda. Di satu pihak, penggunaan istilah learning differences lebih bernada positif, namun di pihak lain istilah learning disabilities lebih menggambarkan kondisi faktualnya. Untuk menghindari bias dan perbedaan rujukan, maka digunakan istilah Kesulitan Belajar.

Berikut ini beberapa definisi mengenai kesulitan belajar.

a) Jannet
 mengemukakan kesulitan belajar adalah beragam bentuk kesulitan yang nyata dalam aktivitas mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar, dan/atau dalam berhitung. Gangguan tersebut berupa gangguan intrinsik yang diduga karena adanya disfungsi sistem saraf pusat. Kesulitan belajar bisa terjadi bersamaan dengan gangguan lain (misalnya gangguan sensoris, hambatan sosial, dan  emosional) dan pengaruh lingkungan (misalnya perbedaan budaya atau proses pembelajaran yang tidak sesuai). Gangguan-gangguan eksternal tersebut tidak menjadi faktor penyebab kondisi kesulitan belajar, walaupun menjadi faktor yang memperburuk kondisi kesulitan belajar yang sudah ada. 

b) ACCALD (Association Committee for Children and Adult Learning Disabilities) kesulitan belajar khusus adalah suatu kondisi kronis yang diduga bersumber dari masalah neurologis, yang mengganggu perkembangan kemampuan mengintegrasikan dan kemampuan bahasa verbal atau nonverbal. Individu berkesulitan belajar memiliki inteligensi tergolong rata-rata atau di atas rata-rata dan memiliki cukup kesempatan untuk belajar. Mereka tidak memiliki gangguan sistem sensoris. 

c) NJCLD (National Joint Committee of Learning Disabilities) dalam Lerner
, kesulitan belajar adalah istilah umum untuk berbagai jenis kesulitan dalam menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan berhitung. Kondisi ini bukan karena kecacatan fisik atau mental, bukan juga karena pengaruh faktor lingkungan, melainkan karena faktor kesulitan dari dalam individu itu sendiri saat mempersepsi dan melakukan pemrosesan informasi terhadap objek yang diinderainya. Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar merupakan beragam gangguan dalam menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan berhitung karena faktor internal individu itu sendiri, yaitu disfungsi minimal otak. Kesulitan belajar tersebut bukan disebabkan oleh faktor eksternal berupa lingkungan, sosial, budaya, fasilitas belajar, dan lain-lain. 

2. Karakteristik Kesulitan Belajar 

Mencermati definisi dan uraian di atas tampak bahwa kondisi kesulitan belajar memiliki beberapa karakteristik utama, yaitu: 

a) Gangguan Internal 

Penyebab kesulitan belajar berasal dari faktor internal, yaitu yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri. Anak ini mengalami gangguan pemusatan perhatian, sehingga kemampuan perseptualnya terhambat. Kemampuan perseptual yang terhambat tersebut meliputi persepsi visual (proses pemahaman terhadap objek yang dilihat), persepsi auditoris (proses pemahaman terhadap objek yang didengar) maupun persepsi taktil-kinestetis (proses pemahaman terhadap objek yang diraba dan digerakkan). Faktor-faktor internal tersebut menjadi penyebab kesulitan belajar, bukan faktor eksternal (yang berasal dari luar anak), seperti faktor lingkungan keluarga, budaya, fasilitas, dan lain-lain.

b) Kesenjangan antara Potensi dan Prestasi 

Anak yang kesulitan belajar memiliki potensi kecerdasan/ inteligensi normal, bahkan beberapa diantaranya di atas rata-rata. Namun demikian, pada kenyataannya mereka memiliki prestasi akademik yang rendah. Dengan demikian, mereka memiliki kesenjangan yang nyata antara potensi dan prestasi yang ditampilkannya. Kesenjangan ini biasanya terjadi pada kemampuan belajar akademik yang spesifik, yaitu pada kemampuan membaca (disleksia), menulis (disgrafia), atau berhitung (diskalkulia).

c) Tidak Adanya Gangguan Fisik dan Mental 

Anak berkesulitan belajar merupakan anak yang tidak memiliki gangguan fisik dan mental. Kondisi kesulitan belajar berbeda dengan kondisi masalah belajar, yaitu berikut ini: 

1) Tunagrahita (Mental Retardation) 

Anak tunagrahita memiliki inteligensi antara 50-70. Kondisi tersebut menghambat prestasi akademik dan adaptasi sosialnya yang bersifat menetap. 

2) Lamban Belajar (Slow Learner) 

Slow learner adalah anak yang memiliki keterbatasan potensi kecerdasan, sehingga proses belajarnya menjadi lamban. Tingkat kecerdasan mereka sedikit di bawah rata-rata dengan IQ antara 80-90. Kelambanan belajar mereka merata pada semua mata pelajaran. Slow learner disebut anak border line (”ambang batas”), yaitu berada di antara kategori kecerdasan rata-rata dan kategori mental retardation (tunagrahita) 

3) Problem Belajar (Learning Problem) 

Anak dengan problem belajar (bermasalah dalam belajar) adalah anak yang mengalami hambatan belajar karena faktor eksternal. Faktor eksternal tersebut berupa kondisi lingkungan keluarga, fasilitas belajar di rumah atau di sekolah, dan lain sebagainya. Kondisi ini bersifat temporer/sementara dan mempengaruhi prestasi belajar.

3. Klasifikasi Kesulitan Belajar 

a) Kesulitan Belajar Perkembangan (Praakademik) 

Kesulitan yang bersifat perkembangan meliputi: 

1) Gangguan Perkembangan Motorik (Gerak) 

Gangguan pada kemampuan melakukan gerak dan koordinasi alat gerak. Bentuk-bentuk gangguan perkembangan motorik meliputi; motorik kasar (gerakan melimpah, gerakan canggung), motorik halus (gerakan jari jemari), penghayatan tubuh, pemahaman keruangan dan lateralisasi (arah). 

2) Gangguan Perkembangan Sensorik (Penginderaan) 

Gangguan pada kemampuan menangkap rangsang dari luar melalui alat-alat indera. Gangguan tersebut mencakup pada proses: Penglihatan, Pendengaran, Perabaan, Penciuman, dan Pengecap. 

3) Gangguan Perkembangan Perseptual (Pemahaman atau apa yang diinderai) 

Gangguan pada kemampuan mengolah dan memahami rangsang dari proses penginderaan sehingga menjadi informasi yang bermakna. Bentuk-bentuk gangguan tersebut meliputi: Gangguan dalam Persepsi Auditoris, berupa kesulitan memahami objek yang didengarkan. Gangguan dalam Persepsi Visual, berupa kesulitan memahami objek yang dilihat.  Gangguan dalam Persepsi Visual Motorik, berupa kesulitan memahami objek yang bergerak atau digerakkan. Gangguan Memori, berupa ingatan jangka panjang dan pendek.  Gangguan dalam Pemahaman Konsep. Gangguan Spasial, berupa pemahaman konsep ruang.

4) Gangguan Perkembangan Perilaku 

Gangguan pada kemampuan menata dan mengendalikan diri yang bersifat internal dari dalam diri anak. Gangguan tersebut meliputi: ADD (Attention Deficit Disorder) atau gangguan perhatian, ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) atau gangguan perhatian yang disertai hiperaktivitas.

b) Kesulitan Belajar Akademik 

Kesulitan Belajar akademik terdiri atas: 

1) Disleksia atau Kesulitan Membaca Disleksia. Kesulitan membaca adalah kesulitan untuk memaknai simbol, huruf, dan angka melalui persepsi visual dan auditoris.  Kesulitan yang kerap muncul dalam proses menulis permulaan antara lain: 1) Ketidak konsistenan bentuk/ukuran/proporsi huruf 2) Ketiadaan jarak tulisan antar kata 3) Ketidakjelasan bentuk huruf 4) Ketidak konsistenan posisi huruf pada garis dalam disgrafia terdapat bentuk-bentuk kesulitan yang juga terjadi pada kesulitan membaca, seperti: 1) penambahan huruf/suku kata 2) penghilangan huruf/suku kata 3) pembalikan huruf ke kanan-kiri 4) pembalikan huruf ke atas-bawah 5) penggantian huruf/suku kata. Menulis Lanjutan/Ekspresif/Komposisi merupakan aktivitas menulis yang bertujuan mengungkapkan pikiran atau perasaan dalam bentuk tulisan. Aktivitas ini membutuhkan kemampuan (1) berbahasa ujaran; (2) membaca; (3) mengeja; (4) menulis permulaan. 

2) Diskalkulia atau Kesulitan Berhitung. Kesulitan berhitung adalah kesulitan dalam menggunakan bahasa simbol untuk berpikir, mencatat, dan mengkomunikasikan ide-ide yang berkaitan dengan kuantitas atau jumlah. Kemampuan berhitung sendiri terdiri dari kemampuan yang bertingkat dari kemampuan dasar sampai kemampuan lanjut. Oleh karena itu, kesulitan berhitung dapat dikelompokkan menurut tingkatan, yaitu kemampuan dasar berhitung, kemampuan dalam menentukan nilai tempat, kemampuan melakukan operasi penjumlahan dengan atau tanpa teknik menyimpan dan pengurangan dengan atau tanpa teknik meminjam, kemampuan memahami konsep perkalian dan pembagian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian di bawah. 

3) Kemampuan dasar berhitung, terdiri atas: 

a. Mengelompokkan (classification), yaitu kemampuan mengelompokkan objek sesuai warna, bentuk, maupun ukurannya. Objek yang sejenis dikelompokkan dalam suatu himpunan, misalnya himpunan kursi, himpunan kelereng merah, himpunan bola besar, dan lain-lain. Pada anak yang kesulitan mengklasifikasi, anak tersebut kesulitan menentukan bilangan ganjil dan genap, bilangan cacah, bilangan asli, bilangan pecahan, dan seterusnya. 

b. Membandingkan (comparation), yaitu kemampuan membandingkan ukuran atau kuantitas dari dua buah objek. Misalnya: Penggaris A lebih panjang dari penggaris B. Bola X lebih kecil dari Bola Y. Bangku Merah lebih banyak dari Bangku Biru, dan seterusnya. 

c. Mengurutkan (seriation), yaitu kemampuan membandingkan ukuran atau kuantitas lebih dari dua buah objek. Pola pengurutannya sendiri bisa dimulai dari yang paling minimal ke yang paling maksimal atau sebaliknya. Contohnya: penggaris A paling pendek, penggaris B agak panjang, dan penggaris C paling panjang; bola X paling besar, bola Y lebih kecil, dan bola Z paling kecil; bangku merah paling banyak, bangku biru lebih sedikit, dan bangku hijau paling sedikit; 5 – 4 – 3 atau 20 – 40 – 70 – 80 – 100; dan seterusnya. 

d. Menyimbolkan (simbolization), yaitu kemampuan membuat simbol atas kuantitas yang berupa angka/bilangan (0-1-2-3-4-5-6-7-8-9) atau simbol tanda operasi dari sebuah proses berhitung seperti tanda + (penjumlahan), - (pengurangan), x (perkalian), atau ÷ (pembagian), < (kurang dari), > (lebih dari), dan = (sama dengan) dan lain-lain. Penguasaan simbol-simbol tanda ini akan berguna saat anak melakukan operasi hitung. 

e. Konservasi, yaitu kemampuan memahami, mengingat, dan menggunakan suatu kaidah yang sama dalam proses/operasi hitung yang memiliki kesamaan. Bentuk konkret dari konservasi adalah penggunaan rumus atau kaidah suatu operasi hitung. Dalam sebuah operasi hitung berlangsung proses yang serupa untuk objek kuantitas yang berbeda. Misalnya dengan memahami konsep penjumlahan anak akan tahu bahwa 2+5 adalah 7 dan 4+9 adalah 13; karena meskipun jumlah angkanya berbeda tetapi pola hitungannya sama. Anak akan mengalami kesulitan saat menterjemahkan kalimat bahasa menjadi kalimat matematis pada soal cerita.

f. Kemampuan dalam menentukan nilai tempat. Dalam berhitung/ matematis, pemahaman akan nilai tempat adalah sesuatu yang penting, karena bilangan ditentukan nilainya oleh urutan atau posisi suatu angka di antara angka lainnya. Dalam matematika, bilangan yang terletak di sebelah kiri nilainya lebih besar dari bilangan di sebelah kanan. Misalnya pada bilangan 15; angka ”1” nilainya adalah 1 puluhan sedangkan angka ”5” adalah ”5 satuan”. Konsep nilai puluhan dan satuan melekat pada posisi/tempatnya masing-masing. Begitu juga nilai ratusan, ribuan, puluhan ribu, dan seterusnya. Pemahaman mengenai konsep nilai tempat juga penting dalam operasi hitung. Pada operasi penjumlahan konsep ini akan mengarahkan penentuan berapa nilai yang disimpan, sedangkan operasi pengurangan konsep nilai tempat akan mengarahkan penentuan berapa nilai yang di pinjam. 

4. Identifikasi

Identifikasi dalam hal ini merupakan proses untuk menemukenali individu agar diperoleh informasi tentang jenis-jenis kesulitan belajar yang dialami. Untuk mengantisipasi kekeliruan dalam klasifikasi dan agar dapat diberikan layanan pendidikan pada anak berkesulitan belajar, diperlukan semacam instrumen untuk mengidentifikasi kondisi kesulitan belajar tersebut. Instrumen ini berupa tabel inventori atau daftar ceklis. 

Instrumen ini bisa digunakan guru kelas untuk mengidentifikasi kemampuan siswanya. Identifikasi dilakukan melalui observasi atau pengamatan. Pada umumnya karakteristik peserta didik dapat dikenali setelah 3 bulan pertama setelah mengikuti pembelajaran di kelas. Melalui identifikasi akan diperoleh informasi tentang klasifikasi kesulitan belajar yang dialami anak. Dari klasifikasi tersebut dapat disusun perencanaan program dan tindakan pembelajaran yang sesuai. Identifikasi dilakukan melalui pengamatan dengan menggunakan instrumen daftar cek. Berikut ini instrumennya. 

Identifikasi Awal Anak Berkesulitan Belajar 

	No
	Perilaku Yang Teramati
	Ceklist

	1
	Perhatian mudah teralih
	

	2
	Lambat dalam mengikuti instruksi atau menyelesaikan tugas
	

	3
	Tidak kenal lelah atau aktivitas berlebihan
	

	4
	Sering kehilangan barang-barang atau mudah lupa
	

	5
	Sering menabrak benda saat berjalan
	

	6
	Cenderung ceroboh
	

	7
	Kesulitan mengikuti ritme atau ketukan
	

	8
	Kesulitan bekerjasama dengan teman
	

	9
	Kesulitan meniru gerakan yang dicontohkan
	

	10
	Kesulitan melempar dan menangkap bola
	

	11
	Kesulitan membedakan arah kiri–kanan, atas-bawah, depan–belakang
	

	12
	Kesulitan dalam mengenal huruf
	

	13
	Kesulitan untuk membedakan huruf “ b-d, p-q, w-m, n-u “
	

	14
	Kualitas tulisan sangat buruk (tidak terbaca)
	

	15
	Kehilangan huruf saat menulis
	

	16
	Kurang dapat memahami isi bacaan
	

	17
	Menghilangkan kata saat membaca
	

	18
	Kosakata terbatas
	

	19
	Kesulitan untuk mengemukakan pendapat 
	

	20
	Kesulitan untuk mengenali konsep angka dan bilangan
	

	21
	Kesulitan memahami soal cerita
	

	22
	Kesulitan membedakan bentuk geometri (lingkaran, persegi, persegi panjang, dan segitiga)
	

	23
	Kesulitan membedakan konsep +, -, x dan :
	

	24
	Sulit membilang secara berurutan
	

	25
	Sulit mengoperasikan hitungan
	


Perilaku lain yang teramati. Bila dari hasil pengamatan, seorang anak menunjukkan lebih dari delapan item perilaku dalam daftar ceklis ini, kemungkinan anak tersebut berisiko mengalami kesulitan belajar
. Untuk memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai kondisi kesulitan belajarnya, anak bisa dirujuk kepada tenaga ahli (psikolog, pedagog), sehingga layanan pendidikan yang diberikan kepada anak berkesulitan belajar menjadi lebih tepat. Namun, tanpa rujukan tenaga ahli pun, guru tetap dapat menyusun program dan melaksanakan pembelajaran bagi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.

5. Mengatasi Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar merupakan masalah yang cukup kompleks dan sering membuat orang tua bingung mencari penyelesaiannya. Kesulitan belajar banyak ditemukan pada anak usia sekolah. Pola belajar anak, memang di bentuk saat di sekolah dasar. Sesuai dengan masanya ia mengalami perkembangan mental dan pembentukan karakternya. Di masa kini anak tidak hanya belajar menghitung, membaca, atau menghafal pengetahuan umum, tapi juga belajar tentang tanggung jawab, skala nilai moral, skala nilai prioritas dalam kegiatannya. Masalah disiplin juga tidak kalah pentingnya. Anak-anak sejak kecil sudah harus ditanamkan disiplin.

Jika tidak sangat menentukan perkembangan karakter anak tersebut. Di dalam kebudayaan Bugis-Makassar ada istilah macanga-canga atau memandang enteng persoalan. Sering menunda-nunda jadwal belajar. Dalam menghadapi perilaku anak seperti ini, dalam artikel Ibu Anak disebutkan setidaknya ada tiga hal yang harus diperhatikan. Namun, sebelum memperhatikan hal tersebut, orang tua hendaknya tidak mudah jatuh iba sehingga mengambil alih tugas anak. Tentu dengan tujuan meringankan agar mereka bisa mengerjakan pekerjaan rumah. Sekali lagi orang tua tidak dianjurkan membantu anak dengan cara mengambil alih, tapi bagaimana menuntun anak agar pekerjaan rumah dikerjakan sendiri dalam situasi menyenangkan. 

1. Perhatikan Mood

Untuk mengenal mood anak, seorang ibu harus mengenal karakter dan kebiasaan belajar anak. Apakah anak belajar dengan senang hati atau dalam keadaan kesal. Jika belajar dalam suasana hati yang senang, maka apa yang akan dipelajari lebih cepat ditangkap. Bila saat belajar, ia merasa kesal, orang tua harus mencoba untuk mencari tahu penyebab munculnya rasa kesal itu. Apakah karena pelajaran yang sulit atau karena konsentrasi yang pecah.

2. Siapkan Ruang Belajar

Kesulitan belajar anak bisa juga karena tempat yang tersedia tidak memadai. Karena itu, coba sediakan tempat belajar untuk anak. Jika kesulitan itu muncul karena tidak tersedianya meja, maka ajaklah anak belajar di meja makan didampingi orang tuanya. Tentu sebelum belajar meja makan harus dibersihkan lebih dahulu. Selain itu, saat mengajari anak ini anda bisa melakukannya dengan menularkan cara belajar yang baik. Misalnya bercerita kepada anak tentang bagaimana dahulu ibunya menyelesaikan mata pelajaran yang dianggap sulit. Biasanya anak cepat larut dengan cerita ibunya sehingga ia mencoba mencocok-cocokkan dengan apa yang dijalaninya sekarang. 

3. Komunikasi

Masa kecil kita, pelajaran yang disukai tergantung bagaimana cara guru itu mengajar. Tidak bisa dipungkiri perhatian terhadap mata pelajaran, tentu ada kaitan dengan cara guru mengajar di kelas.

Sempatkan juga waktu dan dengarkan anak-anak bercerita tentang bagaimana cara guru mereka mengajar di sekolah. Jika anak anda aktif maka banyak sekali cerita yang lahir termasuk bagaimana guru kelas memperhatikan baju, ikat rambut, dan sepatunya. Khusus soal komunikasi ini, biarkan anak-anak bercerita tentang gurunya. Sejak dini biasakan anak berperilaku sportif dan pandai menyampaikan pendapatnya. 

Langkah-langkah tindakan diagnosa menurut C. Ross dan Julian Stanley,
 langkah-langkah mendiagnosis kesulitan belajar ada tiga tahap, yaitu:
1) Langkah-langkah diagnosis yang meliputi aktifitas, berupa
i. Identifikasi kasus

ii. Lokalisasi jenis dan sifat kesulitan

iii. Menemukan faktor penyebab baik secara internal maupun eksternal

2) Langkah prognosis yaitu suatu langkah untuk mengestimasi (mengukur), memperkirakan apakah kesulitan tersebut dapat dibantu atau tidak.
3) Langkah terapi yaitu langkah untuk menemukan berbagai alternative kemungkinan cara yang dapat ditempuh dalam rangka penyembuhan kesulitan tersebut yang kegiatannya meliputi antara lain pengajaran remedial, transfer atau referal. Sasaran dari kegiatan diagnosis pada dasarnya ditujukan untuk memahami karakteristik dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan.
Dari ketiga pola pendekatan di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pokok prosedur dan teknik diagnosa kesulitan belajar adalah sebagai berikut :

i. Mengidentifikasi siswa yang diperkirakan mengalami kesulitan belajar.
Adapun langkah-langkah mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar. Menandai siswa dalam satu kelas atau dalam satu kelompok yang diperkirakan mengalami kesulitan belajar baik bersifat umum maupun khusus dalam bidang studi. Meneliti nilai ulangan yang tercantum dalam "record academic" kemudian dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas atau dengan kriteria tingkat penguasaan minimal kompetensi yang dituntut. Menganalisis hasil ulangan dengan melihat sifat kesalahan yang dibuat. Melakukan observasi pada saat siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar yaitu mengamati tingkah laku siswa dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu yang diberikan di dalam kelas, berusaha mengetahui kebiasaan dan cara belajar siswa di rumah melalui check list mendapatkan kesan atau pendapat dari guru lain terutama wali kelas/dan guru pembimbing.
ii. Mengalokasikan letaknya kesulitan atau permasalahannya, dengan cara mendeteksi kesulitan belajar pada bidang studi tertentu. Dengan membandingkan angka nilai prestasi siswa yang bersangkutan dari bidang studi yang diikuti atau dengan angka nilai rata-rata dari setiap bidang studi. Atau dengan melakukan analisis terhadap catatan mengenai proses belajar. Hasil analisa empiris terhadap catatan keterlambatan penyelesaian tugas, ketidak hadiran, kekurang aktifan dan kecenderungan berpartisipasi dalam belajar.
iii. Melokalisasikan jenis faktor dan sifat yang menyebabkan mengalami berbagai kesulitan.

iv. Memperkirakan alternatif pertolongan. Menetapkan kemungkinan cara mengatasinya baik yang bersifat mencegah (preventif) maupun penyembuhan (kuratif).

Demikianlah prosedur dan teknik diagnosa kesulitan belajar, di atas dapat dipergunakan. Namun penerapannya dalam proses konseling bisa sangat bervariasi, bahkan ada beberapa pakar yang mempunyai pandangan yang bertolak belakang atau kontradiktif. Bahkan, menurut Carl Rogers, terapi atau pertolongan yang baik tidak membutuhkan ketrampilan dan pengetahuan diagnosa. Hal ini bertolak belakang dengan pendapat Wiliamson, Ellis, Freud, dan Thorn
 yang menekankan bahwa diagnosa sebagai langkah yang perlu dipakai dalam pendekatan konseling, termasuk konseling yang menangani kesulitan dalam belajar. Bahkan ditekankan bahwa diagnosa merupakan bagian dari kegiatan konselor dalam proses konseling. Seyogyanya seorang pembimbing atau konselor perlu mengingat dan dapat bertindak bijaksana dalam mempertimbangkan kapan sebaiknya diagnosa dipergunakan atau tidak untuk menolong siswa dalam mengatasi kesulitan belajar.

Ada berbagai macam cara untuk mengidentifikasi siswa, di antaranya seorang konselor dapat menggunakan check list. Di samping penggunaan check list ini sangat efektif dan efesien terutama bila jumlah siswa banyak, check list ini bisa berfungsi sebagai alat pengayaan (screening device) untuk mengidentifikasi siswa yang perlu segera atau skala prioritas yang harus ditolong.

Sebab-sebab yang mungkin mengakibatkan timbulnya kesulitan belajar, dapat digolongkan menjadi tiga yaitu:
a) Banyak sebab yang menimbulkan pola gejala yang sama. Seringkali gejala-gejala kesulitan belajar yang nampak pada seorang siswa disebabkan oleh faktor-faktor yang berbeda dengan yang lain yang memperlihatkan gejala yang sama.
b) Banyak pola gejala yang ditimbulkan oleh sebab yang sama. Sebab yang nampak sama, dapat mengakibatkan gejala yang berbeda-beda bagi siswa yang berlainan perlu diperhatikan adanya kesesuaian antara sebab dengan kondisi tempat tinggal siswa.
c) Sebab-sebab yang saling berkaitan dengan yang lain. Kesulitan yang menimbulkan reaksi dari orang-orang disekelilingnya atau yang menyebabkan dia bereaksi pada dirinya sendiri dengan cara yang selanjutnya, menyebabkan timbulnya kesulitan yang baru.

Proses pemecahan kesulitan belajar pada siswa yaitu dimulai dengan memperkirakan kemungkinan bantuan apakah siswa tersebut masih mungkin ditolong untuk mengatasi kesulitannya atau tidak, berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa tertentu, dan dimana pertolongan itu dapat diberikan. Perlu dianalisis pula siapa yang dapat memberikan pertolongan dan bantuan, bagaimana cara menolong siswa yang efektif, dan siapa saja yang harus dilibatkan dalam proses konseling. Dalam proses pemberian bantuan, diperlukan bimbingan yang intensif dan berkelanjutan agar siswa dapat mengembangkan diri secara optimal dan menyesuaikan diri terhadap perkembangan pribadinya dan lingkungannya.

Kemampuan yang harus dimiliki konselor berkait dengan perannya sebagai seorang konselor, tiap individu konselor harus memiliki kemampuan yang profesional yaitu mampu melakukan langkah-langkah :
1. Mengumpulkan data tentang siswa

2. Mengamati tingkah laku siswa

3. Mengenal siswa yang memerlukan bantuan khusus

4. Mengadakan komunikasi dengan orang tua siswa untuk memperoleh keterangan dalam pendidikan anak.

5. Bekerjasama dengan masyarakat dan lembaga yang terkait untuk membantu memecahkan masalah siswa

6. Membuat catatan pribadi siswa

7. Menyelenggarakan bimbingan kelompok ataupun individual

8. Bekerjasama dengan konselor yang lain dalam menyusun program bimbingan sekolah

9. meneliti kemajuan siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Mengingat sedemikian pentingnya peranan dan tanggung jawab konselor, maka diperlukan dua persyaratan khusus bagi seorang konselor yaitu, memiliki gelar kesarjanaan dalam bidang psikologi dan mempunyai ciri-ciri dan kepribadian antara lain; dapat memahami orang lain secara objektif dan simpatik, mampu mengadakan kerjasama dengan orang lain dengan baik, memiliki kemampuan perspektif, memahami batas-batas kemampuan sendiri, mempunyai perhatian dan minat terhadap masalah pada siswa dan ada keinginan untuk membantu, dan harus memiliki sikap yang bijak dan konsisten dalam mengambil keputusan. Dengan dimilikinya kecakapan dan persyaratan khusus seperti terurai di atas, seorang konselor diharapkan mampu membantu mengatasi dan memecahkan masalah kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Namun perlu diingat bahwa keberhasilan suatu konseling akan bisa maksimal apabila ada keterbukaan dan kepercayaan antara pihak klien dan konselor.
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